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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pekerjaan orang tua
terhadap perilaku sosial siswa kelas 5 SD Negeri Premulung No 94
Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif  kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SD N Premulung.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 yang berjumlah
34 siswa. Sampel yang digunakan adalah sampel populasi yaitu seluruh
siswa kelas 5 SD N Premulung No 94 Surakarta tahun ajaran 2014/2015.
Teknik pengumpulan data berupa angket, dan dokumentasi. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik regresi linier sederhana, uji t, uji F,
uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan pekerjaan orang tua tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku sosial siswa kelas V di SD N
Premulung No 94 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 yang ditunjukkan
dengan nilai signifikansi 0,113 lebih besar dari pada 0,05 (0,113 > 0,05
dan t hitung < t tabel (1,628 < 1,696). Sehingga apabila taraf signifikansi lebih
dari 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara pekerjaan orang
tua terhadap perilaku sosial siswa.
Kata Kunci : Pekerjaan orang tua dan perilaku sosial siswa
A. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar orang dewasa dan disengaja serta
bertanggung jawab untuk mendewasakan anak yang belum dewasa dan
berlangsung terus menerus (Ahmadi, 2001: 9). Pendidikan tidak hanya
dilakukan di sekolah saja, tetapi juga di rumah dan di lingkungan
masyarakat.Di kehidupan sehari-hari dalam proses pendidikan, anak
melakukan pergaulan atau interaksi, interaksi yang dilakukan seseorang
dengan orang lain adakalanya setaraf usianya, ilmu pengetahuannya,
pengalamannya dan sebagainya, dan adakalanya teman sepergaulan lebih
rendah atau lebih tinggi di bidang tertentu. Di dalam pergaulan sehari-hari
tentunya terjadi interaksi sosial antara individu yang satu dengan yang lain
atau individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok dan di
dalam interaksi itu tentunya tidak lepas adanya saling mempengaruhi. Dan
dalam berinteraksi setiap anak memiliki perilaku sosial yang berbeda-beda.
Perkembangan perilaku sosial setiap individu selalu tidak benar-benar
sama atau bahkan jelas perbedaannya. Meskipun beberapa anak terlahir dari
keluarga yang sama tetapi setiap anak akan mengalami perkembangan
perilaku sosial yang berbeda-beda. Sehingga ketika anak-anak berada dalam
sebuah lembaga belajar atau sekolah mereka akan menampilkan perilaku
masing-masing.Pekerjaan orang tua merupakan salah satu faktor  yang
mempengaruhi perilaku sosial anak. Menurut Sosiolog Melvin Kohn (1959,
1963, 1976, 1977; Kohn dan Schooner 1983; Kohn et al. 1986) dalam
Henslin (2006: 77) menemukan bahwa orang tua pekerja terutama
memperhatikan konformitas luar anak-anak mereka. Mereka menginginkan
agar anak-anak mereka taat, rapi, dan bersih; menaati peraturan; dan
menghindari masalah. Untuk membuat anaknya taat, mereka cenderung
menggunakan hukuman fisik. Orang tua kelas menengah, sebaliknya lebih
berfokus pada pengembangan rasa ingin tahu, ekspresi diri, dan pengendalian
diri anak-anak mereka. Mereka lebih memperhatikan motivasi bagi perilaku
anak-anak mereka, dan mereka lebih cenderung menggunakan nalar terhadap
anak-anak mereka dari pada menggunakan hukuman fisik.
Nurihsan (2011: 37) Perkembangan perilaku sosial anak ditandai
dengan adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya
keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok, dan
merasa tidak puas bila tidak bersama teman-temannya. Anak tidak lagi puas
bermain sendiri di rumah atu dengan saudara-saudara kandung atau
melakukan kegiatan dengan anggota-anggota keluarga. Anak ingin bersama
teman-temannya dan akan merasa kesepian serta tidak puas bila tidak
bersama teman-temannya.
Hasil observasi di kelas 5 SD N Premulung No. 94 Surakarta memiliki
perilaku sosial yang beragam. Hal ini terlihat dari adanya perilaku sosial anak
yang dapat berkembang dengan sangat baik dan baik dimana anak tersebut
mampu bersosialisasi, bekerja sama dan mampu menghargai teman pada saat
di sekolah. Selain itu, ada juga anak yang perilaku sosialnya kurang baik,
anak tersebut sulit bersosialisasi, bekerjasama dalam kegiatannya di sekolah.
Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi perilaku sosial siswa, salah
satunya adalah orang tua. Terdapat beberapa orang tua di SD N Premulung
No. 94 Surakarta yang terkadang memanjakan anaknya dan dalam
memberikan perhatian terlalu berlebihan. Anak diberi kebebasan bermain
selama di sekolah. Walaupun orang tua selalu mengarahkan, tetapi kadang
orang tua lalai dalam memberikan pengawasan.
Peserta didik kelas 5di SD N Premulung No 94 Surakarta berasal dari
latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Ada orang tuanya yang bekerja
sebagai pegawai negeri, pegawai swasta, TNI, petani, buruh pabrik, dan dari
keluarga latar belakang pekerjaan musiman. Dari berbagai latar belakang
keluarga yang berbeda tersebut telah membentuk perilaku sosial yang
berbeda-beda. Kondisi di sekolah menunjukkan bahwa kebiasaan di
lingkungan keluarga yang kurang baik, cenderung memberikan dampak pada
perilaku sosial anak saat di sekolah juga rendah, kurangnya peran orang tua
dalam membimbing anak-anaknya dalam berperilaku, sehingga anak tidak
memiliki kebiasaan berperilaku dengan baik, akibatnya perilaku sosial anak
dalam melakukan aktivitas dirinya baik di rumah maupun di sekolah
cenderung rendah. Rasa ketergantungan kepada orang tua dan guru sangat
dominan, sehingga kebebasan berfikir dan berpendapat anak sangat terbatas,
pada akhirnya anak cenderung tergantung pada orang tua dan guru.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Adakah pengaruh
pekerjaan orang tua terhadap perilaku sosial siswa kelas 5 di SD N
Premulung No 94 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini
adalah Untuk Mengetahui Adakah Pengaruh Pekerjaan Orang Tua Terhadap
Perilaku Sosial Siswa Kelas 5 Di SD N Premulung No 94 Surakarta Tahun
Ajaran 2014/2015.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti, apakah
pekerjaan orang tua yang dilakukan dapat berpengaruh terhadap perilaku
sosial siswa. Pekerjaan merupakan usaha yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan diri sendiri atau kebutuhan umum. Pekerjaan dilakukan oleh orang
tua untuk memenuhi kebutuhan keluarga terutama untuk pendidikan anak-
anaknya. Di Indonesia dikenal jenis-jenis pekerjaan yang dilakukan, misalnya
ada yang menjadi pegawai negeri, sebagai guru, dosen, dokter, karyawan,
petani, bidan dan lain-lain. Ada juga yang bekerja di sektor swasta, seperti
pengusaha, dan penjaga toko, selain itu ada juga yang bekerja di sektor jasa
seperti sopir, pemandu wisata dan sebagainya. Skinner (2013: 459) “Perilaku
sosial dapat didefinisikan sebagai perilaku dari dua orang atau lebih yang
saling terkait atau bersama dalam kaitan dengan sebuah lingkungan bersama”.
Menurut Nurihsan (2011: 37) Perkembangan perilaku sosial anak ditandai
dengan adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya
keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok, dan
merasa tidak puas bila tidak bersama teman-temannya.
B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskritif
kuantitatif, dimana penelitian ini mendeskripsikan hubungan antara variabel-
variabel bebas yakni pekerjaan orang tua terhadap variabel terikat yakni
perilaku sosial siswa. Penelitian ini dilakasanakan di SD N Premulung No 94
Surakarta dengan populasi siswa kelas 5, dan untuk sampelnya berjumlah 34
siswa dari keseluruhan populasi.
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2014 sampai bulan
Maret 2015. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket, dan
dokumentasi. Dalam melaksanakan metode angket, peneliti menggunakan
angket langsung dimana peneliti langsung memberi angket kepada para siswa
yang isinya menceritakan isi responden itu sendiri dan resonden tinggal
memberi tanda pada salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan
sesuai dengan pilihan masing-masing.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen)
dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang
merupakan rangsangan untuk mempengaruhi variabel lain. Sedangkan
variabel terikat adalah suatu jawaban atas hasil perilaku yang dirangsang
(Rubiyanto: 2013: 23). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  pekerjaan
orang tua (X) sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku
sosial siswa (Y).
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa item-item
pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya diuji cobakan di SD N
Tegal Mulyo Surakarta dengan jumlah reponden 27 siswa. Hasil uji coba
instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis
data menggunakan analisis regresi linear sederhana kemudian dilakukan
pengujian hipotesis.
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sekolah Dasar Negeri Premulung berdiri sejak tahun 1970, dengan SD




3. SDN Tegal Mulyo
4. SDN Kabangan
5. SDN Tegal Rejo
Mulai tahun 1982 SD kompleks ini semakin berkurang, Sekolah Dasar
yang masih ada sampai sekarang adalah sebagai berikut:
1. SDN Tegal Mulyo
2. SDN Sondakan
3. SDN Premulung
Bangunan SDN Premulung No. 94 berbentuk “L” dan merupakan
bangunan permanen dengan luas tanah ± 354m2. Status tanah SDN Premulung
adalah hak milik dengan jumlah sekolah satu buah. Dinding bangunan terbuat
dari tembok yang dilapisi keramik, langit-langit ruangan terbuat dari etemit dan
atapnya menggunakan genting. Untuk menjaga kemanan sudah dibuat pagar
yang mengelilingi SD satu kompleks.
Sekolah ini terdiri dari 6 ruang kelas, 1 kantor guru dan kepala sekolah,
serta 1 ruang perpustakaan, 1 ruang komputer, dan beberapa kamar mandi
siswa dan guru. Kondisi fisik gedung dan ruang kelas dalam keadaan baik.
Jumlah seluruh siswa di SD N Premulung No 94 Surakarta dari data terakhir
adalah 202 siswa.
Berdasarkan hasil uji validitas yang menggunakan rumus korelasi
product moment diperoleh variabel pekerjaan orang tua diketahui mempunyai
5 item pernyataan yang dinyatakan tidak valid yaitu nomer 4, 8, 9, 11, dan 16,
untuk variabel perilaku sosial siswa 5 item dinyatakan tidak valid yaitu nomer
7, 8, 18, 19 dan 23. Item-item yang valid digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data, sedangkan item yang tidak valid dihilangkan sebagai
instrumen pengumpulan data. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai
koefisien reliabilitas angket pekerjaan orang tua sebesar 0,637, dan angket
perilaku sosial siswa sebesar 0,848. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas
tersebut dapat dinyatakan bahwa angket pekerjaan orang tua dan perilaku sosial
siswa memiliki reliabilitas yang tinggi berdasarkan uji validitas dan reliabilitas
maka angket pekerjaan orang tua dan perilaku sosial siswa sudah layak
digunakan sebagai istrumen penelitian, karena item pertanyaan yang digunakan
adalah valid dan reliabel.
Deskripsi data penelitian ini yaitui: (1) Data variabel pekerjaan orang
tua diperoleh dengan teknik angket, yang terdiri dari 15 pertanyaan. Dari hasil
analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi dari penilaian angket
responden sebesar 4, penilaian angket terendah sebesar 1, Dari data pekerjaan
orang tua diperoleh skor rata-rata nilai angket pekerjaan orang tua keseluruhan
sebesar 37,03 dengan median atau nilai tengah 37, dan modus atau nilai yang
sering muncul  sebesar 30. (2) Data variabel perilaku sosial siswa diperoleh
dengan teknik angket, yang terdiri dari 20 item pertanyaan. Dari hasil analisis
dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi dari penilaian angket responden
sebesar 4, penilaian angket terendah sebesar 1. Dari hasil perhitungan data
perilaku sosial siswa diperoleh bahwa skor rata-rata nilai angket perilaku sosial
siswa keseluruhan sebesar 69,65 dengan median atau nilai tengah 71, dan
modus atau nilai yang sering muncul  sebesar 62.
Hasil uji prasyarat analisis diperoleh melalui uji normalitas dan
linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data. Teknik uji yang digunakan adalah uji Liliefors pada taraf
signifikansi 0,05. Adapun rangkuman hasil uji normalitas yakni Nilai
signifikansi variabel pekerjaan orang tua dan perilaku sosial siswa adalah
0,200, berdasarkan nilai tersebut maka nilai signifikansi variabel pekerjaan
orang tua dan perilaku sosial siswa lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) data
dapat dikatakan berdistribusi normal.
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Penghitungan
pengujian ini dengan menggunakan bantuan program SPSS 15.0. Berdasarkan
perhitungan uji linieritas diperoleh harga sebesar 1,535 ,
sebesar 2,32 dan nilai signifikan > 0,05 (0,200 > 0,05) hasilnya adalah Fhitung <
Ftabel (1,535 < 2,32) sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
pekerjaan orang tua dan perilaku sosial siswa merupakan hubungan linier.
Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan
SPSS ver. 15.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua
tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku sosial siswa. Hal ini dapat
dilihat dari persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 51,006 + 0,503 X.
Selanjutnya setelah dilakukan analisis regresi sederhana maka langkah
selanjutnya adalah menguji hipotesis yaitu uji t, dan diperoleh nilai signifikansi
0,113 lebih besar dari pada 0,05 (0,113 > 0,05 dan t hitung < t tabel (1,628 <
1,696). Sehingga apabila taraf signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak ada
pengaruh yang signifikan antara pekerjaan orang tua terhadap perilaku sosial
siswa. Karena dari hasil analisis regresi menunjukkan tidak adanya pengaruh
yang signifikan antara pekerjaan orang tua terhadap perilaku sosial siswa maka
tidak dilakukan uji selanjutnya seperti uji determinasi.
D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 5 SD N
Premulung No 94 Surakarta, dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:
Pekerjaan orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku sosial
siswa kelas 5 di SD N Premulung No 94 Surakarta tahun ajaran 2014/2015
yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,113 lebih besar dari pada 0,05
(0,113 > 0,05 dan t hitung < t tabel (1,628 < 1,696). Dengan demikian hipotesis
yang berbunyi “adakah pengaruh pekerjaan orang tua terhadap perilaku sosial
siswa kelas 5 SD N Premulung No 94 Surakarta” ditolak.
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